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ABSTRAK 

ANALISIS DETERMINAN URBANISASI DI PROVINSI 

SUMATERA SELATAN TAHUN 2016-2021 

 Oleh 

 

M Hafizh Al Fajri ; Dirta Pratama Atiyatna 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

Urbanisasi di Provinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data panel yang terdiri dari data cross section yaitu 17 Kota dan 

Kabupaten dan data time series yaitu data tahun 2016-2021. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dan penelitian ini menggunakan teknik 

Regresi Data Panel dengan model Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel Tingkat Kesempatan Kerja memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Tingkat Urbanisasi di Provinsi Sumatera Selatan. Adapun 

variabel Upah Minimum Kota, Pertumbuhan Ekonomi, dan Pendidikan memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap Tingkat Urbanisasi di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Kata   Kunci     :  Urbanisasi,  Upah  Minimum,  Pertumbuhan  Ekonomi,  

Kesempatan  Kerja, Pendidikan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE DETERMINANTS OF URBANIZATION IN 

SOUTH SUMATRA PROVINCE 2016-2021 

 

By 

 

M Hafizh Al Fajri ; Dirta Pratama Atiyatna 

 

This study aims to analyze the factors that cause Urbanization in South Sumatra 

Province. The data used in this study are panel data consisting of cross section 

data, namely 17 cities and regencies and time series data, namely data from 2016-

2021. The data used in this study are secondary data and this study uses Panel 

Data Regression techniques with the Fixed Effect model. The results showed that 

the Employment Opportunity Rate variable had a significant positive effect on the 

Urbanization Rate in South Sumatra Province. The variables of City Minimum 

Wage, Economic Growth, and Education have a positive but insignificant  

effect on the Urbanization Rate in South Sumatra Province. 

 

Keywords   : Urbanization,   Minimum   Wage,   Economic   Growth,                 

Employment   Opportunity, Education 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Urbanisasi merupakan proses pembangunan yang melibatkan berbagai faktor 

multidimensional baik demografi, sosial, ekonomi, hingga geografis wilayah dan 

fenomenanya ditandai dengan kejadian pemusatan penduduk pada kawasan 

perkotaan, kemudian diikuti dengan modernisasi aspek-aspek kehidupan lainnya 

sebagai akibat dari pengkotaan (Hadijah & Sadali, 2020) . Urbanisasi secara sempit 

dikaitkan dengan perkembangan ekonomi. Ekonomi yang sedang berkembang 

selalu berusaha untuk mendapatkan tingkat pekerjaan dan tingkat melek huruf yang 

tinggi secara berkelanjutan (Septyanto, 2017). 

 Faktor yang menyebabkan terjadinya urbanisasi yaitu meliputi faktor 

penarik dan pendorong. Faktor penarik merupakan kondisi yang menyebabkan 

seseorang tertarik untuk pindah ke kawasan perkotaan karena terdapat daya tarik 

yang ditawarkan. Faktor pendorong terdiri atas fasilitas kesehatan yang memadai, 

standar hidup yang tinggi, standar pendidikan yang tinggi, fasilitas rekreasi, 

kesempatan kerja, keamanan kehidupan dan properti yang lebih baik dan 

lingkungan sosial yang lebih baik. Sedangkan faktor pendorong merupakan faktor 

yang menyebab seseorang pindah ke kawasan perkotaan karena kondisi perdesaan 

yang sudah tidak mendukung. Faktor pendorong meliputi kemiskinan, standar 

hidup yang rendah, keamanan hidup yang rendah, minim fasilitas transportasi dan 

komunikasi, kurangnya lapangan pekerjaan, minim fasilitas kesehatan, kualitas 

pendidikan yang rendah (Tamalasari, 2021). 
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Pesatnya pembangunan di kota-kota besar di Indonesia dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi. Sebagai dampaknya, kota-kota tersebut akan menjadi 

magnet bagi penduduk untuk berdatangan mencari pekerjaan dan bertempat tinggal. 

Hal ini sering disebut dengan urbanisasi. Namun urbanisasi ini menimbulkan 

berbagai macam masalah karena tidak ada pengendalian di dalamnya. Masalah ini 

yang dihadapi negara Indonesia saat ini yaitu pertumbuhan konsentrasi penduduk 

yang tinggi. Lebih buruk lagi, hal ini tidak diikuti dengan kecepatan yang sebanding 

dengan perkembangan industrialisasi. Masalah ini akhirnya menimbulkan 

fenomena yaitu urbanisasi berlebih (Dewantara, 2019)..  

Provinsi Sumatera Selatan menjadi magnet bagi masyarakat yang ingin 

melakukan urbanisasi dikarenakan berbagai aspek yang jadi tujuan pelaku 

urbanisasi tersebut, seperti halnya pembangunan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan terus mengalami perkembangan.  Memiliki lumlah penduduk yang begitu 

besar, Provinsi Sumatera Selatan menghadapi masalah kependudukan yang sangat 

serius terutama dalam penyediaan pelayanan dasar, perumahan dan permukiman, 

penyediaan prasarana dan penyediaan lapangan pekerjaan. Tantangan yang harus 

dihadapi adalah pengendalian pertumbuhan penduduk disertai dengan peningkatan 

kesejahteraan penduduk secara berkesinambungan melalui berbagai kebijakan dan 

program pembangunan (Bappeda Sumatera Selatan, 2019) 

Persentase tingkat urbanisasi di Kota dan Kabupaten Provinsi Sumatera 

Selatan pada periode 2016 sampai 2021 secara umum mengalami kondisi yang 

fluktuaktif, namun hampir dari seluruh Kota dan Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan laju pergerakan penduduknya cenderung meningkat per tiap tahunnya.  
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Gambar 1. Tingkat Urbanisasi di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016-2021. 

Sumber : BPS Sumatera Selatan 2022, Data Diolah 

Kota Palembang menjadi kota dengan tingkat urbanisasi paling tinggi 

diantara Kota dan Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, penyebabnya adalah 

Palembang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan dan merupakan kota 

berstandar internasional. Banyak kegiatan internasional diadakan di kota tersebut. 

Tentunya, akan memberikan daya tarik tersendiri untuk para penduduk migran 

datang ke kota ini (Cahyadi et al., 2018). Aktivitas ekonomi yang pesat akan 

menyebabkan penduduk bermigrasi berpusat dan tinggal di wilayah perkotaan demi 

memperbaiki taraf hidup mereka untuk menjadi lebih baik (Armansyah, Wahyu S., 

2010). 

Adapun dua faktor yang mempengaruhi urbanisasi yaitu faktor ekonomi dan 

non-ekonomi. Faktor ekonomi yang dimaksud di antaranya adalah pengaruh upah 

minimum terhadap urbanisasi (Suffina & Suharto, 2022). Menurut Ravi et al., 

(2012) jaminan pekerjaan dengan upah minimum di suatu wilayah yang lebih baik, 
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maka itu akan memicu penduduk lainnya untuk melakukan migrasi ke wilayah 

dengan upah minimum yang tinggi.  

 

Gambar 2. Upah Minimum di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016-2021. 

Sumber : SK Keputusan Gubernur dan BPS 

Upah Minimum di tiap wilayah (regional)   mempunyai standarnya masing-

masing. Upah minimum ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) di masing-masing daerah. Sebagaimana dijelaskan pada PP nomor 

78 tahun 2015 (sudah digantikan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 36 

Tahun 2021 yang mulai berlaku pada tanggal 2 Februari tahun 2021) pasal 43 ayat 

1 berbunyi “penetapan Upah minimum pada pasal 25 PP 36/2021 mengatur upah 

minimum ditetapkan berdasarkan kondisi ekonomi dan ketenagakerjaan meliputi 

paritas daya beli (keseimbangan kemampuan berbelanja), tingkat penyerapan 

tenaga kerja, dan median upah (marjin antara 50 persen upah/gaji tertinggi dan 50 

persen terendah dari karyawan di posisi atau pekerjaan tertentu). Data pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, paritas daya beli, tingkat penyerapan tenaga kerja, dan median 

upah bersumber dari lembaga yang berwenang di bidang statistik. urvey KHL yang 
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terdiri atas beberapa jenis barang kebutuhan hidup, yang dahulu dilakukan setiap 

tahun, oleh Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 21 tahun 2016 tentang 

Kebutuhan Hidup Layak diubah menjadi ditinjau setiap 5 tahun sekali. Aturan ini 

telah dicabut paska berlakunya UU 11/2020 jo. PP 36/2021 menjadi tidak ada lagi 

survey KHL. 

Berdasarkan analisis dari gambar 2 di lihat keadaan upah minimum di Kota 

dan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan tiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan. Upah merupakan  indikator kesejahteraan manusia dan merupakan 

faktor kunci dalam pemenuhan kebutuhan  sehari-hari  pekerja/buruh. Demikian 

pula, pengusaha wajib membayar pekerja, menghormati transaksi ketenagakerjaan 

yang dibuat peraturan perundang-undangan yang tersedia dan tidak dapat 

melakukan tindakan sewenang-wenang terhadap pekerja. Faktor yang 

menyebabkan ditetapkannya Upah Minimum Kota yaitu perubahan harga barang, 

tingkatan konsumsi pekerja dan inflasi (Anggrainy, 2013) 

Kota Palembang ditetapkan sebagai Kota dengan nominal Upah minimum 

kota tertinggi di Provinsi Sumatra Selatan, Hal tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat yang berbeda-beda di setiap wilayah serta berdasarkan pada 

faktor-faktor yang diperhitungkan pemerintah dalam menetapkan upah minimum 

(Atiyatna et al., 2016) . Ada beberapa daerah tertentu di Kota/Kab provinsi 

Sumatera Selatan penetapan upah minimum Kota nya mengikuti upah minimum 

yang dilegalkan oleh SK Gubernur atau menyesuaikan dengan upah minimum 

provinsi. 

Selain upah minimum, faktor yang dapat mempengaruhi urbanisasi adalah 

pertumbuhan ekonomi. Urbanisasi dapat mendorong menigkatnya faktor utama 
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pertumbuhan ekonomi yaitu konsumsi rumah tangga, investasi dan belanja 

pemerintah. Urbanisasi mendorong meningkatanya jumlah pendapatan masyarakat 

desa yang pindah ke kota. Secara umum diterima bahwa pertumbuhan ekonomi 

mendorong ekspansi industri modern dan meningkatkan populasi perkotaan, pada 

akhirnya urbanisasi mendorong pertumbuhan ekonomi sampai batas tertentu. Ini 

mengindikasikan bahwa terjadinya hubungan kausalitas antara urbanisasi dan 

pertumbuhan ekonomi (Nguyen et al., 2020).  

 

Gambar 3. Laju pertumbuhan ekonomi  Provins Sumatera selatan 

Sumber : BPS Sumatra Selatan 2021 

Berdasarkan grafik dari gambar 3 diatas, secara umum grafik menunjukan 

bahwa laju pergerakan pertumbuhan ekonomi di Kota dan Kabupaten Provinsi 

Sumatera Selatan bersifat fluktuaktif. Muara enim tercatat sebagai kabupaten yang 

memiliki data kecendrungan meningkat per tiap tahunnya hingga pada tahun 2020 

mengalami penurunan yang drastis, Muara Enim tercatat sebagai  Kabupaten 

dengan nilai tertinggi yang diraih pada tahun 2018 dengan nilai 8,65 persen, 
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penyebabnya yaitu Muara Enim di topang oleh struktur ekonomi yang sebagian 

besar terdiri dari sektor pertambangan dan penggalian serta usaha pertanian.   

Pandemi Covid-19 yang berlangsung sepanjang tahun 2020 mengakibatkan 

seluruh wilayah Kota dan Kabupaten di Provinsi Sumatra Selatan mengalami 

kontraksi yang cukup dalam. Kota Palembang yang merupakan kontributor terbesar 

terhadap PDRB Sumatera Selatan mengalami kontraksi terdalam yaitu -0,25 persen, 

Kabupaten Musi Banyuasin sebagai contributor terbesar kedua juga mengalami 

kontraksi dengan kedalaman 0,04 persen, kabupaten/kota lainnya yang mengalami 

kontraksi adalah Kota Prabumulih dengan kedalaman 0,18 persen, Kota Lubuk 

Linggau mengalami kontraksi 0,13 persen, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

(OKU) mengalami kontraksi 0,01 persen. Kabupaten/kota lainnya di Sumatera 

Selatan masih mampu tumbuh positif pada kisaran 0,01 – 0,41 persen. 

 Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas, urbanisasi 

juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kesempatan kerja. Pengembangan industri dan 

kesempatan kerja yang tersedia menarik bagi penduduk di luar Sumatera Selatan 

yang ingin melakukan urbanisasi dengan mengharapkan perolehan pekerjaan dan 

penghasilan yang lebih baik. Hal tersebut mengakibatkan masuknya orang-orang 

untuk mencari kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya (Rijal & Tahir, 2022). 

Dalam literatur pembangunan ekonomi, urbanisasi masyarakat pedesaan ke kota 

dilihat sebagai keuntungan, karena surplus pekerja pedesaan secara bertahap 

menarik diri untuk memenuhi permintaan tenaga kerja perkotaan karena 

perkembangan sektor industri (Suntajaya, 2014).  
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Gambar 4. Persentase Tingkat Kesempatan Kerja di Provins Sumatera Selatan. 

Sumber : SAKERNAS Sumatra Selatan 2019 dan 2021, data diolah. 

 Secara umum keadaan tingkat kesempatan kerja di Kota dan Kabupaten 

Provinsi Sumatera Selatan bisa diintepretasikan dengan angka yang relatif tinggi 

karena nilai yang tertera di data dari periode 2016-2019 hampir memiliki nilai 100 

persen, namun menurun begitu drastis pada periode tahun 2020 dan mengalami 

peningkatan kembali pada tahun 2021. Analisis secara keseluruhan dari gambar 4 

diatas menunjukan bahwa kondisi tingkat kesempatan kerja di Kota dan Kabupaten 

Provinsi Sumatera Selatan cenderung bersifat fluktuaktif per tahunnya. 

Menurut Todaro (2020) motivasi seseorang untuk pindah adalah motif 

ekonomi. Motif tersebut berkembang karena adanya ketimpangan antar daerah. 

Todaro menyebutkan motif utama tersebut sebagai pertimbangan ekonomi yang 

rasional. Mobilitas ke perkotaan mempunyai dua harapan yaitu memperoleh 

pekerjaan dan harapan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dari pada yang 

diperolehnya di tempat asal. Pada dasarnya penyebab meningkatnya urbanisasi di 
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negara berkembang yakni untuk meningkatkan kesejateraan hidup yang diiringi 

dengan keinginan untuk mencari pekerjaan (bekerja) sehingga secara langsung 

dapat memengaruhi pendapatan bagi para urban tersebut. 

 Berdasarkan data gambar 4 Kota Palembang menjadi kota dengan tingkat 

kesempatan kerja yang paling rendah diantara Kota dan Kabupaten lainnya 

penyebabnya adalah disebabkan karena tingginya tingkat pengangguran di Kota 

Pelembang serta tingginya tingkat migrasi penduduk yang masuk ke Kota 

Palembang (Nahara et al., 2022). Penyebab lainnya adalah urbanisasi, Urbanisasi 

seringkali dapat terlihat dari bertambahnya kepadatan penduduk yang ada di 

wilayah perkotaan. Untuk melihat tingkat urbanisasi di suatu wilayah, umumnya 

dengan membandingkan jumlah penduduk yang berada di wilayah perkotaan 

sebelumnya dengan jumlah penduduk yang ada setelahnya selama dalam kurung 

waktu yang di tentukan (Rijal & Tahir, 2022). 

 Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun dua faktor 

yang mempengaruhi urbanisasi yaitu faktor ekonomi dan non-ekonomi. yaitu 

karena ingin melanjutkan pendidikan. Karena pendidikan di kota bisa dikatakan 

lebih berkualitas dan baik serta fasilitas yang lebih lengkap dibandingkan di desa-

desa yang jauh dari kata modern. 

 Hofmann et al. (2013) menyampaikan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi 

akan mendorong urbanisasi secara positif. Disamping itu, mereka juga menjelaskan 

bahwa industrialisasi dan pendidikan memiliki peran positif di dalam mendorong 

urbanisasi. (Flückiger & Ludwig, 2017) menemukan bahwa tingkat fertilitas dan 

investasi untuk pendidikan anak-anak merupakan faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap arus urbanisasi di negara-negara Sub Sahara Afrika. 
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Gambar 5.. Rata-rata Lama Sekolah di Kota dan Kabupaten Provinsi Sumatera  

      Selatan 21 (Tahun). 

Sumber: BPS 2022, data diolah. 

Angka-angka tersebut menjadi sebuah tolak ukur bahwa kesadaran 

pentingnya pendidikan bagi masyarakat masih tergolong minim jika melihat 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Program Indonesia Pintar Pasal 2 huruf a yang menyebutkan 

Program Indonesia Pintar bertujuan untuk meningkatkan akses bagi anak usia 6 

sampai 21 tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan sampai tamat dalam 

rangka mendukung pelaksanaan pendidikan menengah universal/rintisan wajib 

belajar 12 tahun. 

Rata-rata lama sekolah di Kota dan Kabupaten bisa dilihat pada Gambar 5. 

Selama tahun 2019-2021, rata-rata lama sekolah di Kota dan Kabupaten Provinsi 

Sumatera Selatan berada di kisaran 6 hingga 10 tahun. Kota Palembang merupakan 

kota dengan rata-rata lama sekolah tertinggi di antara 17 Kota dan Kabupaten 

Provinsi Sumatera Selatan  pada periode tahun 2016-2021 jika di rata-ratakan hanya 

0

2

4

6

8

10

12

2016 2017 2018 2019 2020 2021



11 

 

selama 10 tahun. Ini berarti bahwa rata-rata penduduk Kota Palembang selama 

tahun 2016 hingga 2021 hanya menempuh pendidikan formal selama 10 tahun atau 

setara dengan kelas 10 SMA.  Pali secara berurutan selama periode tahun 2016-

2021 menjadi kabupaten dengan nilai rata-rata lama sekolah terendah yaitu 6,7 

tahun atau bisa diasumsikan rata-rata lama sekolah penduduk Kabupaten Pali hanya 

setara kelas 6 SD. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan temuan penelitian-penelitian 

terdahulu yang saling berhubungan membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh upah minimum, pertumbuhan ekonomi, tingkat kesempatan kerja dan 

pendidikan terhadap urbanisasi di Kota dan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan 

2016-2021.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh upah minimum, pertumbuhan ekonomi, tingkat kesempatan 

kerja dan pendidikan terhadap urbanisasi di  Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh upah minimum, pertumbuhan ekonomi, tingkat kesempatan 

kerja dan pendidikan terhadap urbanisasi di Sumatera Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 
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Sebagai implementasi atau bahan ajar yang diberikan dan melatih diri untuk 

menganalisis problematika-problematika atau isu-isu yang kemudian mencari 

solusi atas problematika tersebut. 

2.  Bagi Pembaca 

Peneitilian bisa digunakan untuk rujukan atau referensi untuk mengadakan 

penelitian atau sebagai acuan untuk bidang kajian yang sama. 
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